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ABSTRACT 
 
RAHMAWATI/ 10717 : The Changing of Meaning in TepukTepungTawar 

Tradition for Melayu Riau SocietyThesis of Post 
Graduate Program, Padang State University, 2011 

 
 TepukTepungTawar is kind of ritual which is always held in Melayu society 
general especially SelatPanjang,due to the growth of the time and globalization changes 
have occurred in procession and literal sense at Melayu society SelatPanjang,Riau. 

 The purpose of the research is to find the literal sense ofTepukTepungTawar 
tradition for Melayu Riau community and the changes occurred  in the procession of 
TepukTepungTawar at Melayu Riau community. Finding data was done by 
interviewingobserving, and documentation studying from April 20th to July 22nd 2010. 

 The research uses qualitative approach. The research informants are Riau 
community leader,community who hold TepukTepungTtawar. The secondary data was 
taken from regency office. The determination of informant was done purposely. To 
warrant the data validity triangulation technique was used, and data analyzing technique 
used is qualitative data analysis started from reducing data, presenting data, and making 
inference. 

 The result of the research show that : (1) The literal sense of TepukTepungTawar 
in the community of MelayuSelatPanjang is the expression of gratitude  the God. Besides, 
TepukTepungTawar also has literal sense as to avoid ourselves and family from the 
evil,to have fun and to be free from illnesses. (2) Due to the growth of the time, changes 
of literal sense and procession of TepukTepungTawar have occurred. 
TepukTepungTawar held by the community of MelayuSelatPanjang is not as sacredand is 
not tied. In addition,some processions have changed,and unavailable instruments can be 
replaced by other instruments. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Khazanah budaya lokal di Indonesia berfungsi sebagai identitas budaya 

nasional dan harus selalu dilestarikan dan ditumbuhkembangkan. Corak dan 

bentuk budaya daerah telah memberikan sumbangsih terhadap identitas serta 

jati diri bangsa, sebab kebudayaan yang diciptakan oleh suatu masyarakat 

dapat dikatakan sebagai hasil ciptaan hidup suatu bangsa. 

Indonesia merupakan negara yang kaya dengan keanekaragaman, 

termasuk keragaman suku bangsa. Dari berbagai keanekaragaman suku 

bangsa tersebut, ada beberapa suku bangsa yang jumlah populasinya banyak 

dan cukup dikenal, salah satunya adalah Suku Melayu. Menurut Luthfi (dalam 

Pemerintah Daerah Riau, 1985:488) masyarakat Suku Melayu di Indonesia 

umumnya bermukim di sepanjang timur Pulau Sumatera, di Kepulauan Riau, 

dan Kalimantan Barat, Medan dan lain-lain Perbedaan suku bangsa dalam hal 

ini tidak lagi didasarkan pada ras, akan tetapi pada adat istiadat atau 

budayanya. 

Suparlan (Depdikbud, 1986:6) menjelaskan kebudayaan Melayu 

berkaitan dengan  hidup atau tumbuh, berkembang, dan runtuhnya kerajaan-

kerajaan Melayu dan penggunaan bahasa Melayu. Simbol-simbol kebudayaan 

Melayu diakui sebagai identitas Melayu, seperti: bahasa Melayu, agama Islam, 

keramah-tamahan dan keterbukaan, upacara-upacara adat, di samping 

1 
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sejumlah ciri-ciri negatif yang menjadi streotip ( prasangka yang subjektif dan 

tidak tepat ) seperti sifat perajuk, dan lain sebagainya. 

Dalam suatu kebudayaan, upacara atau ritual merupakan  sesuatu yang 

umum dilakukan oleh setiap pengikutnya. Upacara di suatu komunitas 

masyarakat merupakan ungkapan perasaan tertentu yang berhubungan dengan 

bermacam-macam peristiwa yang di pandang penting bagi komunitasnya. 

Peristiwa-peristiwa itu ditransformasikannya ke dalam bentuk yang 

berstruktur lengkap dengan norma dan etika tertentu. Bentuk ungkapan yang 

muncul sewaktu melaksanakan ritual  juga bermacam-macam, sesuai dengan 

kepercayaan dan tradisi yang sudah dijalani secara turun-temurun. 

Upacara termasuk bentuk prosesi lainnya dilakukan sebagai suatu 

tindakan  atau serangkaian tindakan  menurut adat kebiasaan atau keagamaan 

yang menandai kesakralan atau kekhidmatan suatu peristiwa. Masing-masing 

suku bangsa memiliki beragam upacara, seperti pada Suku Melayu, Jawa, 

Minang, Batak, Bugis, dan lain sebagainya. Suku Melayu sebagai bagian dari 

suku yang ada di Indonesia memiliki upacara adat tersendiri, baik upacara adat 

perkawinan maupun upacara adat lainnya dalam berbagai aspek kehidupan 

sehari-hari. 

Suku Melayu merupakan suku yang sebagian besar penduduknya 

menjadikan Islam  sebagai agamanya, sehingga dalam adat istiadat Melayu 

dikenal istilah ”Adat bersendi Syarak, Syarak bersendi Kitabullah”. Segala 

macam  adat istiadat harus sejalan dengan syarak yang berlaku  yang akhirnya 
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bermuara pada ketetapan yang ada dalam Kitabullah (harus sesuai dengan 

ajaran agama Islam).  

Suku Melayu dikenal sangat memegang teguh ajaran Islam.  Kekuatan 

ini dapat terlihat dari pelaksanaan syariat Islam dalam kehidupan sehari-hari, 

mulai dari anak-anak yang diharuskan pandai dalam baca tulis Al-Qur’an, 

hingga pada waktu  pelaksanaan pernikahan dikenal pula istilah khatam Al-

qur’an, di mana calon  mempelai diwajibkan untuk mengkhatamkan Al-

qur’an. Wujud dari pelaksanaan ajaran Islam ini juga dapat dilihat dari 

pelaksanaan shalat, ibadah puasa, dimana kewajiban  shalat dan puasa menjadi 

kewajiban  yang harus dilaksanakan oleh semua umat Islam yang bhaliq, 

berakal, dan sehat.  

Ketaatan menjalankan ibadah ini juga berlaku pada masyarakat Melayu 

Riau. Kenyataan ini secara umum dapat dilihat dengan banyaknya rumah 

ibadah, seperti mesjid, surau, dan langgar, madrasah-madrasah, sekolah-

sekolah agama, taman pengajian, para ulama, dan sikap pemeluknya secara 

lahir dalam menunaikan rukun Islam. 

Di samping ketaatan menjalankan ibadah agama Islam, masyarakat 

Melayu Riau juga termasuk masyarakat yang menerima kemajuan dan 

teknologi yang datang dari luar. Masyarakat Melayu Riau merupakan 

masyarakat terbuka yang menjadikan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta globalisasi sebagai bagian yang dapat diterima dan 

dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari. Infra struktur dan pembangunan 
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industri serta modernisasi sudah menjadi bagian dari nafas perekonomian di 

daerah ini.  

Khusus masyarakat Melayu di Kepuluan Riau, modernisasi dan 

globalisasi teknologi sudah bukan merupakan hal yang baru bagi mereka. 

Batam, Tanjung Pinang, Selat Panjang yang merupakan kepuluan yang 

bertetangga dengan Malaysia dan Singapura merupakan contoh, di mana 

pembangunan  perekonomian berjalan dengan pesat yang berimplikasi pula 

pada pembangunan teknologi sehingga modernisasi dan globalisasi menjadi 

hal yang mudah diterima oleh masyarakat Melayu. 

Suku Melayu yang salah satunya mendiami daerah Selat Panjang, 

Kabupaten Meranti, Propinsi Riau, memiliki keunikan tersendiri dalam 

melakukan upacara adat. Salah satu keunikan yang dapat ditemui adalah 

”Tradisi Tepuk Tepung Tawar”. Upacara Tepuk Tepung Tawar sebagaimana 

yang dikenal pada masyarakat Indonesia dan Malaysia sebenarnya diadopsi 

dari ritual agama Hindu yang sudah terlebih dahulu dianut oleh masyarakat 

Melayu Selat Panjang jauh sebelum Islam masuk ke wilayah itu. 

Sebelum masuknya agama Islam pada abad XIII ke wilayah nusantara 

dan juga ke Riau, masyarakat Suku  Melayu masih dihadapkan pada kebiasaan 

animisme dan dinamisme yang dianut oleh orang Hindu dan   melekat kuat di 

setiap lapisan masyarakat. Salah satunya adalah ritual Tepuk Tepung Tawar 

(disebut juga Ketik Tepung Tawo). Upacara ini menyertai berbagai peristiwa 

penting dalam masyarakat, seperti kelahiran, perkawinan, pindah rumah, 

pembukaan lahan baru, jemput semangat bagi orang yang baru luput dari mara 
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bahaya, dan sebagainya. Dalam  perkawinan, misalnya, Tepuk Tepung Tawar 

adalah simbol pemberian doa dan restu bagi kesejahteraan  kedua pengantin, 

di samping sebagai penolakan terhadap segala bala dan gangguan. Sebagai 

bagian dari ritual upacara adat, tepuk tepung tawar menjadi suatu kewajiban 

yang harus dilakukan untuk menyempurnakan rangkaian  ritual adat itu 

sendiri. 

Berdasarkan grand tour yang peneliti lakukan pada tanggal 4 – 14 

Februari 2010 diperoleh gambaran  umum  berkaitan dengan masyarakat Selat 

Panjang, yaitu masyarakat yang masih setia memegang teguh kebiasaan yang 

telah dilakukan secara turun temurun, yaitu ritual tepuk tepung tawar, karena 

masyarakat menganggap bahwa prosesi ini memiliki makna yang sakral dalam 

kehidupan mereka. Bahkan ada ungkapan “kalau buat keje nikah kawin, kalau 

belum melaksanakan acara tepuk tepung tawar (dalam bahasa melayu: ketik 

tepung tawo) belum sah (afdhal) acara yang dilaksanakan”. 

Hasil grand tour juga memberikan gambaran mengenai prosesi ritual 

tepuk tepung tawar yang menggunakan berbagai macam peralatan, antara lain 

ramuan penabur, ramuan rinjisan, hingga perdupaan. Prosesi ritual tepuk 

tepung tawar ini dilakukan oleh tokoh masyarakat, alim ulama, sesepuh, 

kakek/nenek, paman/bibi, dan sanak keluarga lainnya. Seiring dengan 

perkembangan zaman, walaupun rital ini tidak dihilangkan, akan tetapi 

terdapat beberapa perubahan dalam prosesi ritual tepuk tepung tawar yang 

kemudian menyebabkan perubahan makna tardisi ini, mulai dari perubahan 



6 
 

 

dalam tata cara pelaksanaan hingga perubahan terhadap peralatan yang 

digunakan. 

Berdasarkan hasil grand tour ini, penulis merasa tertarik untuk mengkaji 

mengenai makna awal dari pelaksanaan ritual tepuk tepung tawar bagi 

masyarakat Suku Melayu Selat Panjang sehingga mereka masih sangat kuat 

memegang dan  mempertahankan tradisi ini dan perubahan makna yang terjadi 

dalam prosesi ritual tepuk tepung tawar akibat perkembangan zaman.  

 
B. Masalah dan Fokus Penelitian 

1. Masalah Penelitian 

Perubahan makna yang terjadi pada tradisi tepuk tepung tawar pada 

masyarakat Melayu Selat Panjang sebenarnya berkaitan juga dengan 

perubahan dari individu pendukung adat dan budaya itu sendiri. Tepuk 

tepung tawar bagi masyarakat Melayu Riau merupakan simbol budaya dan 

akan tetap terpelihara jika semua unsur pendukung budaya itu selalu 

berupaya dan menjunjung tinggi keberadaan tepuk tepung tawar tersebut. 

Dengan demikian juga akan melanggengkan keberadaan tepuk tepung 

tawar dalam kehidupan masyarakat. Namun kenyataannya banyak dari alat 

dan prosesi acara tepuk tepung tawar yang berubah dalam pelaksanaannya 

sehingga mengakibatkan terjadinya perubahan makna. 

Terjadinya perubahan makna dalam pelaksanaan upacara tepuk 

tepung tawar ini merupakan ide dasar untuk mempermasalahkan 

bagaimana masyarakat Melayu Riau memaknai tepuk tepung tawar yang 
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sesungguhnya, dan perubahan ritual apa yang terjadi yang menyebabkan 

perubahan makna upacara ritual tepuk tepung tawar saat ini. 

 
2. Fokus Penelitian 

Penelitian ini akan difokuskan untuk menjawab permasalahan-

permasalahan sebagai berikut: 

1) Apa makna ritual tepuk tepung tawar bagi masyarakat Melayu Selat 

Panjang? 

2) Perubahan apa yang terjadi dalam ritual tepuk tepung tawar pada 

masyarakat melayu di Selat Panjang ? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 

1. Makna ritual tepuk tepung tawar bagi masyarakat Melayu Selat Panjang. 

2. Perubahan yang terjadi dalam ritual tepuk tepung tawar pada masyarakat 

melayu di Selat Panjang . 

 
D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat terhadap: 

1. Pengembangan ilmu pengetahuan sosial, khususnya dalam kajian 

sosiologi/antropologi dalam  mempelajari dan mengembangkan masalah 

masyarakat Melayu. 

2. Pemerintah daerah Selat Panjang, Kabupaten Meranti, Provinsi Riau, 

dalam menetapkan program-program pembinaan  masyarakat Melayu. 
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3. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten daerah Selat Panjang, 

Kabupaten Meranti, Provinsi Riau, untuk dapat dijadikan sebagai komoditi 

dalam pengembangan objek wisata dengan kajian  adat tentang ritual tepuk 

tepung tawar. 

4. Sebagai dokumentasi bagi lembaga perguruan tinggi, pusat kajian budaya 

mengenai masyarakat Melayu Riau. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan pada bagian 

terdahulu, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tepuk Tepung Tawar dalam masyarakat Melayu Selatpanjang mempunyai 

arti yang begitu bermakna, karena setiap pelaksanaan acara yang 

dilakukan selalu diiringi dengan acara Tepuk Tepung Tawar seperti pada 

upacara  perkawinan, khitanan, pemberian nama bayi yang baru lahir, 

menaiki rumah baru, menaiki kendaraan baru, nempah bidan (menujuh 

bulan), naik haji bahkan menyambut tamu pun diadakan  Tepuk Tepung 

Tawar, sehingga makna Tepuk Tepung Tawar yang sesungguhnya adalah 

rasa terima kasih dan syukur kepada Yang Maha Kuasa. Selain itu, Tepuk 

Tepung Tawar juga bermakna memohon doa restu dari hadirin serta 

bermakna  menghindarkan diri dan keluarga dari bala dan marabahaya, 

menghadirkan kegembiraan atau kesenangan, serta membuang penyakit. 

2. Dewasa ini, seiring dengan perkembangan zaman, terjadi perubahan 

makna dan perubahan pelaksanaan Tradisi Tepung Tepung Tawar. Tepuk 

Tepung Tawar yang dilaksanakan oleh masyarakat Melayu Selat Panjang 

tidak lagi sesakral pelaksanaan dahulu kala. Walaupun Tepuk Tepung 

Tawar masih dilaksanakan, akan tetapi kesakralannya sudah tidak begitu 
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“mengikat”. Selain itu, seiring dengan perkembangan zaman, ada beberapa 

alat yang jika tidak tersedia dapat diganti dengan alat lainnya dan ada 

prosesi jika tidak bisa dilakukan boleh ditinggalkan saja. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan, bahasan, dan simpulan penelitian, dapat 

dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Segenap lapisan masyarakat, khususnya masyarakat Melayu Selatpanjang, 

dapat semakin memaknai pelaksanaan Tepuk Tepung Tawar sebagai tanda 

ucapan syukur dan ungkapan terima kasih pada Yang Maha Kuasa atas 

segala limpahan Rahmat dan dihindarkan dari segala penyakit dan 

marabahaya. 

2. Seiring dengan perkembangan zaman, perubahan dalam kehidupan sosial 

budaya dan perubahan pandangan masyarakat akan menyebabkan 

perubahan pada pemaknaaan masyarakat terhadap pelaksanaan Tepuk 

Tepung Tawar. Perubahan makna ini harus disikapi dengan bijaksana oleh 

masyarakat dan pemerintah, jangan sampai perubahan makna ini keluar 

dari jalur yang telah ditetapkan, yaitu sebagai wujud syukur dan ungkapan 

rasa terima kasih atas limpahan yang diberikan Allah SWT . 
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